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ANALISIS PERUBAHAN KARAKTER TOKOH UTAMA MELALUI   




Penelitian yang berjudul Analisis Perubahan Karakter Tokoh Utama 
Melalui Mise-en-scene dalam Film “Maleficent” ini bertujuan untuk menjabarkan 
bagaimana karakter tokoh utama, aspek mise-en-scene apa saja yang 
mempengaruhi perubahan terbanyak yang dialami oleh tokoh utama pada film ini. 
Penelitian ini menggunakan teori Harymawan tentang tiga dimensi tokoh, 
Brodwell and Thompson, serta teori tentang perubahan karakter oleh Lajos Egri 
untuk menganalisa data secara lebih detail. 
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif 
dengan fokus pada perubahan karakter tokoh utama. Dilihat dari aspek mise-en-
scene, apakah mise-en-scene mampu membuktikan adanya perubahan karakter 
yang terjadi pada tokoh utama atau tidak sama sekali. Teknik pengambilan data 
yang digunakan adalah observasi atau pengamatan secara langsung pada film 
sebagai bahan penelitian utama. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama 
mengalami perubahan karakter sebanyak tiga kali ditinjau dari jenis karakternya, 
yaitu protagonis, antagonis kemudian kembali ke protagonis. Aspek mise-en-
scene “pergerakan” yang terjadi pada Maleficent menunjukkan serta mendukung 
perubahan karakter pada tokoh utama ini secara valid. Proses penyebab terjadinya 
perubahan Maleficent yang didukung dengan aspek pada mise-en-scene justru 
menjadikan karakter tokoh utama Maleficent menjadi karakter yang lebih unik 
dan magnetize. 
 
Kata kunci: Film Maleficent, tokoh utama, perubahan karakter, mise-en-scene 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia perfilman memang tidak pernah lepas dari konsumsi trend 
kehidupan berbudaya di negara-negara maju saat ini. Kehadiran film di tengah 
kehidupan manusia dewasa ini semakin konsumtif dan setara dengan media 
penting lainnya. Dilihat dari sejarah dan perkembangannya yang begitu pesat dan 
juga berpengaruh besar sampai saat ini, tidak menutup kemungkinan banyak 
bermunculan industri-industri film yang berkompetisi menciptakan berbagai 
macam jenis film berdasarkan kemampuan imajinasi, daya cipta, rasa, maupun 
karsa, baik dalam bentuk, maupun cara yang mampu mengimplementasikan nilai 
dari setiap ekspresi seni kedalam sebuah media yang diadaptasikannya. Serta 
bertujuan untuk mendapatkan sebuah maha karya seni yang unik, bukan hanya 
sebagai sebuah hiburan semata. Hal itu juga diharapkan mampu menjadi sebuah 
pembelajaran bagi masyarakat penikmat film sebagai refleksi diri atas sikap-sikap 
tertentu yang perlu direkondisi ulang menjadi lebih baik lagi. 
Salah satu industri film dunia yang berkompeten adalah Walt Disney 
Picture, yang merupakan salah satu produsen film yang berhasil sukses dan 
mendunia karena keberhasilannya dalam industri film sejak tahun 1983. Disney 
selalu lebih unggul dengan banyak memproduksi film yang bertemakan fantasi, 
terutama fantasi tentang Disney princess yang menjadi ciri khasnya. Film yang 
diproduksinya antara lain: Snow White and the Seven Dwarfs, cinderella, Sleeping 
Beauty, The Little Mermaid, Beauty and The Beast, dan masih banyak lagi yang 
lainnya. Dengan merebaknya pecinta film yang lebih favorit untuk menikmati 
film dari hasil adaptasi, maka banyak sekali fairy-tale atau dongeng klasik yang 
berkali-kali diangkat ke layar lebar oleh industri film dunia dengan berbagai 
macam versi dan bervariatif untuk memenuhi konsumsi publik, salah satunya 
adalah Disney itu sendiri. Dari sekian banyaknya film yang sudah diproduksi oleh 
Disney, ada salah satu film yang menarik dari segi karakter dan penceritaannya 




yang diproduksi ulang oleh Disney yaitu film Maleficent (2014) yang diadaptasi 
dari kisah Sleeping Beauty (1959). 
Disney disini menampilkan inovasi terbaru dalam proses produksi film 
Maleficent melalui pengambilan sudut pandang yang berbeda, jalan ceritanya 
yang dinamis, unik dan penggambaran karakter yang tidak konsisten dari tokoh-
tokoh pada film sebelum-sebelumnya yaitu Sleeping Beauty (1959). Maleficent 
adalah film dark fantasy yang mengambil sisi gelap dari peri jahat dalam kisah 
Sleeping Beauty (1959). Film ini diangkat dari dongeng klasik putri tidur karya 
Charles Perrault yang dibuat versi animasinya pada 1959 dengan tokoh utama 
adalah Maleficent sang peri jahat. Kali ini, plot cerita akan ditarik mundur, dengan 
mengisahkan kehidupan Maleficent muda, saat dirinya masih menjadi peri baik 
penghuni hutan Moors yang damai. Pertemuan Maleficent (Angelina Jolie) 
dengan manusia telah mengubah segalanya. Menjadi korban pengkhianatan, 
akhirnya mengubah sifat baik Maleficent menjadi sosok jahat dan penuh dendam. 
Dia pun membalasnya dengan mengutuk Putri Aurora (Elle Fanning), penerus raja 
yang pernah mengkhianatinya, untuk tertidur selamanya saat memasuki ulang 
tahun ke-16 nya. Bahkan, film Maleficent disini menggambarkan proses karakter 
yang jauh berbeda dari film adaptasinya sendiri, namun tetap memiliki benang 
merah yang sama dengan film Sleeping Beauty (1959). 
Alasan memilih film ini karena kesukaan penulis dengan karakter-karakter  
fantasi yang diciptakan  Disney. Selain itu film Maleficent ini dirasa unik dan 
lebih menarik dari segi naskah dan penceritaannya karena berbeda dengan film 
adaptasi-adaptasi sebelumnya, seperti Sleeeping Beauty yang selalu menyuguhkan 
plot cerita yang melulu sama dengan benang merah yang begitu-begitu saja atau 
monoton, dalam ceritanya selalu menyuguhkan tokoh Maleficent sebagai karakter 
antagonis, serta Aurora sebagai tokoh utama protagonis. Berbeda dengan film 
yang satu ini, film Maleficent disini justru mengambil sudut pandang dari sisi 
Maleficent yang biasanya menjadi tokoh antagonis, namun disini justru dijadikan 
sebagai tokoh utama protagonis pada awal cerita, dan bukan Aurora lagi. Selain 
itu interpretasi penonton yang biasanya hanya tahu bahwa tokoh Maleficent 
adalah tokoh antagonis, disini dijelaskan secara gamblang namun cukup kuat dan 




unik, serta dikemas secara lebih menarik, sebagai alasan kenapa Maleficent bisa 
berakhir sebagai tokoh Antagonis. Selain itu film ini juga mendapatkan 2 
penghargaan sekaligus sebagai favourit Movie dan Family Movie diajang People’s 
Choice Awards 2015, dari hal ini juga mampu dijadikan bahan pertimbangan 
lebih, karena film Maleficent telah berhasil menjadi salah satu film terfavorit. 
Penelitian ini akan mengkaji film Maleficent tersebut mengenai perubahan 
karakter yang terjadi pada tokoh utama dalam film, karena penulis hanya ingin 
berfokus untuk  menunjukkan perubahan karakter Maleficent atau tokoh utama 
saja yang dirasa unik dan lebih menarik untuk diteliti, maka penelitian ini terlebih 
dahulu akan membedah tiga dimensi tokoh utama Maleficent secara, fisiologis, 
sosiologis dan psikologis menurut Harymawan (1988: 25). Penelitian ini hanya 
benar-benar difokuskan pada tokoh yang signifikan mempengaruhi pergerakkan 
cerita pada film Maleficent ini, yaitu Maleficent sebagai tokoh utama itu sendiri. 
Tokoh Maleficent adalah karakter utama pada film yang juga diberikan 
judul sesuai namanya. Kenapa tidak karakter yang lain pada film yang dianalisis, 
karena dirasa tokoh-tokoh lain akan otomatis juga mempengaruhi dan pasti juga 
akan mengalami perubahan karakter, jika karakter utama juga mengalami 
perubahan. Hal itulah yang akan penulis lihat dan analisis lebih dalam lagi 
menggunakan aspek-aspek pendukung yang menarik yang dapat dilihat dari sisi 
visualnya, yaitu aspek Mise-en-scene, karena aspek ini dirasa lebih valid dan kuat 
untuk menunjukkan adanya perubahan karakter Maleficent dari protagonis ke 
antagonis lalu kembali ke protagonis lagi. 
Kenapa penelitian ini lebih memilih aspek Mise-en-scene, karena aspek-
aspek yang terkandung dalam mise-en-scene dirasa bisa dan mudah untuk melihat 
perubahan karakter tokoh utama pada film Maleficent ini. Mise-en-scene adalah 
proses penyuntingan dan kompleksitas yang dibangun oleh sebuah film agar dapat 
menggapai tekstur dan resonansi yang diinginkannya. Mise-en-scene biasanya 
didahului oleh sebuah perencanaan, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan bahwa 
aktor pada sebuah film akan berimprovisasi untuk memperkuat cerita pada film 
tanpa merencanakannya terlebih dahulu. Mise-en-scene memiliki beberapa 
elemen, yaitu : (Brodwell and Thompson, 2008:112) Setting atau latar, kostum 




dan tata rias wajah, pencahayaan, pemain serta pergerakannya. Penelitian ini akan 
melihat secara lebih mendalam dan detail tentang penggambaran perubahan 
karakter yang terjadi pada tokoh utama yang diutamakan yaitu Maleficent melalui 
keempat aspek mise-en-scene diatas. Apakah aspek-aspek yang terkandung pada 
mise-en-scene ini benar-benar mendukung perubahan karakter tokoh utama pada 
film Maleficent secara valid dan utuh atau hanya mempengaruhi sebagian atau 
sedikit perubahan karakter yang terjadi pada tokoh utama di film Maleficent ini, 
atau justru malah tidak berpengaruh sama sekali pada perubahan tokoh utama. 
Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa Maleficent bukan 
merupakan karakter antagonis murni dari awal hingga akhir karena ia memiliki 
rasa kasih sayang terhadap Aurora, berbeda seperti pada kisah sebelumnya pada 
film Slepping beauty (1959) yang menjadikan Maleficent sebagai karakter murni 
antagonis penuh dari awal hingga akhir. Serta dijelaskan juga disini bahwa tokoh 
utama yaitu Maleficent mengalami perubahan karakter dikarenakan faktor-faktor 
tertentu, yang akan dianalisis berdasarkan aspek-aspek jenis perubahan karakter 
yang dikategorikan kedalam jenis karakter Protagonis atau karakter 
Antagonis(Lutters, 2004:81). 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakter tokoh utama dalam film Maleficent? 
2. Bagaimana perubahan karakter tokoh utama dalam film Maleficent ditinjau 
dari mise-en-scene? 
3. Apa aspek mise-en-scene yang paling banyak mendukung perubahan karakter 
utama pada Film Maleficent? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui karakter tokoh utama dalam film Maleficent 
2. Mengetahui perubahan karakter tokoh utama dalam film Maleficent 
ditinjau dari mise-en-scene 




3. Mengetahui aspek mise-en-scene terbanyak yang mendukung perubahan 
karakter utama pada film Maleficent 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana studi serta bahan referensi 
khususnya mahasiswa televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam 
melakukan penelitian tentang pengaruh mise-en-scene sebagai aspek penguat 
perubahan karakter pada sebuah film.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembuat film agar 
lebih memperhatikan unsur-unsur pembentuk film, khususnya pada aspek 
mise-en-scene dalam membentuk karakter tokoh utama dalam sebuah film. 
Serta mampu memberikan masukan kepada sineas film agar menjadikan film 
sebagai media yang lebih bermanfaat melalui implisit pesan yang 
disampaikannya, bukan hanya sekedar hiburan semata yang kemudian 
ditanggalkan begitu saja. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Thalia Shelyndra Wendranirsa, tahun 2015 dari Program Studi Inggris 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, dalam skripsinya yang 
berjudul “Analisis Film Maleficent dalam Memperoleh Subyektifitasnya pada 
Film Maleficent 2014” pada penelitian ini Thalia ingin menunjukkan perubahan 
karakter pemain melalui teori studi pustaka dan analisis tekstual yang 
mencangkup analisis scene, shot, dialog, tone, setting dan plot untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan yang dialami tokoh Maleficent 
dalam film Maleficent. Penelitian ini memiliki sedikit persamaan dengan 
penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas tentang perubahan 
karakter tokoh utama pada film Maleficent, tetapi penelitian disini lebih mengacu 
pada subyektifitas “perempuan” yang dialami tokoh utama dikarenakan krisis 




karakter pada Maleficent. Jika dilihat dari cakupan yang di ambil Thalia disini 
memiliki unsur yang sama pada analisis yang akan diteliti yaitu dari segi scene, 
shot, dan juga setting. Penelitian ini akan menganalisis lebih jauh tentang setting 
atau tempat pada film Maleficent melalui shot dan scene yang memiliki peran 
penting untuk mempengaruhi perubahan karakter tokoh utama. Scene-scene 
penting juga akan dianalisis dengan menunjukkan adegan dari shot-shot dimana 
tokoh utama berpengaruh dan menunjukkan perubahan karakternya, serta analisis 
tersebut akan di tinjau dengan aspek mise-en-cene yang dirasa mampu 
menunjukkan perubahan besar pada film secara visual. 
Yussy Pramudyaningsih tahun 2008 dari Program Studi Televisi Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul Perubahan Karakter 
Tokoh Ceria dalam Skenario Sinetron Lepas Senyum Ceria”menunjukkan cara 
membuat cerita yang menarik dengan penekanan pada perubahan karakter untuk 
memberikan ketertarikan pada penonton terhadap tokoh utama, persamaan dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama berfokus untuk menunjukkan perubahan karakter 
pada tokoh utama, bedanya Yussy menganalisis perubahan karakter tokoh melalui 
sisi remaja tokoh utama, sedangkan penelitian disini lebih melihat perubahan 
karakter tokoh utama melalui aspek lain yang lebih lengkap yaitu menggunakan 
aspek mise-en-scene. Penelitian ini hanya berfokus pada tokoh utama saja, 
dikarenakan tokoh utama merupakan tokoh yang mempunyai peranan paling 
penting, yang menjadi penggerak jalannya sebuah cerita dan mempunyai posisi 
yang paling utama dalam tahapan tangga dramatik pada drama, penelitian disini 
akan lebih menekankan bagaimana perubahan karakter yang dialami tokoh utama 
pada film Maleficent sebagai penggerak jalannya cerita, agar lebih menarik 
melalui tokoh utama, watak serta kerakternya melalui elemen tiga dimensi tokoh 
berdasarkan teori dari Harymawan dalam bukunya Dramaturgi (1988, 25). 
Sementara Etik Wahyuningtyas, tahun 2012 dari Program Studi Inggris 
Fakultas Ilmu Pengetahan Budaya Universitas Indonesia, dalam skripsinya yang 
berjudul “Analisis Tokoh Harvey dalam film “Milk” sebagai Representasi 
Homoseksual di Ranah Publik Amerika di Era 1970an”, menganalisa film Harvey 
Milk (2008) menggunakan teori representasi serta mise-en-scene yang bertujuan 




untuk melihat tokoh  Harvey Milk. Penelitian ini sama-sama melihat tokoh utama 
menggunakan teori mise-en scene. Meskipun aspek mise-en-scene disini hanya 
digunakan untuk mencari makna tambahan dalam segi teknis perfilman, tetapi 
analisis Etik disini bisa dijadikan tinjauan dan acuan oleh penulis sebagai materi 
yang kuat karena sama-sama menggunakan aspek mise-en-scene. Bedanya, dalam 
penelitian Etik menggunakan teori representasi melalui aspek mise-en-scene untuk 
mengetahui representasi homoseksual tokoh utama, sedangkan dalam penelitian 
ini mise-en-scene akan dijadikan sebagai aspek untuk mengetahui perubahan 
karakter tokoh Maleficent dalam film Maleficent 2014. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel-variabel 
yang berupa benda mati seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, video dan lain sebagainya (Arikunto, 2010:274). Pada penelitian ini, 
dokumentasi yang dimaksud adalah data mengenai variabel yang berupa video. 
Data tersebut merupakan film Maleficent yang diambil dari lk21tv.com, video-
video behind the scene tentang produksi film Maleficent serta wawancara dari 
tokoh atau pemain, tim serta crew produksi dari film Maleficent berupa video 
yang diambil dari Youtube.com, Pinterest, review, majalah, artikel terkait maupun 




Penelitian ini menggunakan observasi terstruktur, yaitu observasi yang 
telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan 
dimana tempatnya (Sugiyono, 2011:146). Pengertian Observasi sendiri adalah 
proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai gejala-gejala yang 




diteliti. Observasi ini menjadi salah satu dari teknik pengumpulan data, apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, 
serta dapat dikontrol  reliabilitas dan validitasnya. Dalam penelitian ini, penulis 
tidak akan memaksakan unsur-unsur pendukung yang dirasa tidak mampu atau 
tidak terlalu mempengaruhi perubahan karakter tokoh utama pada film Maleficent. 
Penelitian ini akan dimulai dengan mengumpulkan data-data dengan urut dari 
semua scene keseluruhan dalam film, kemudian berlanjut mengenali gejala-gejala 
mulai dari apa, kapan, dan dimana letak perubahan terjadi pada aspek mise-en-
scene serta berbagai macam infomasi yang berkaitan dengan penelitian melalui 
pembedahan yang dilihat dari scene-scene yang mengalami perubahan yang akan 
dikategorikan pada setiap jenis karakternya, kemudian akan didapatkan data 
sebagai bahan analisis pada penelitian ini. 
 
2. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang bekerja dengan data, mengorganisasi, memilah-milah, 
mensintesiskan, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain (Moleong, 2007:248). 
Penelitian deskriptif kualitatif ini kemudian dianalisa dan diinterpretasi 
secara mendalam dari data-data yang telah dideskripsikan yang bertujuan untuk 
memaknai data-data sesuai dengan teori yang digunakan. Metode ini bertujuan 
untuk menggali secara luas serta memaparkan objek maupun subjek penelitian 
yang ada guna memberikan gambaran secara sistematis, baik fakta dan 
karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Penelitian ini juga memfokuskan 
pada tokoh utama dalam film Maleficent secara kompleks. Dalam metode 






































Bagan 1.1 Skema penelitian 
3 D Tokoh Utama Pada Film  Maleficent 





Analisis Scene-scene yang mengalami Perubahan Karakter  










ANALISIS PERUBAHAN KARAKTER TOKOH UTAMA MELAUI MISE-EN-SCENE 







(Bordwell dan Thompson, 2008:115-133) 
a. Setting 
b. Kostum dan tata rias 
c. Pencahayaan 
d. Pemain serta pergeraknnya 
 
Aspek Mise-en-scene yang Paling Banyak Mendukung Perubahan Karakter Tokoh 
Utama dalam Film Maleficent 
HASIL ANALISIS PERUBAHAN KARAKTER TOKOH UTAMA MELAUI  
MISE-EN-SCENE DALAM FILM MALEFICENT 
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